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RINGKASAN 

 
Ikterus adalah kondisi munculnya warna kuning dikulit pada bayi karena adanya 

pigmen empedu sebagai akibat peningkatan kadar bilirubin dalam darah. Berdasarkan data 

di praktik mandiri bidan Dona Marisa, Amd.Keb dengan jumlah 20 neonatus didapatkan 2 

neonatus yang mengalami ikterus fisiologis salah satunya bayi Ny. N. Hasil pengkajian 

didapatkan bahwa kulit bayi terlihat bewarna kuning pada hari ke 3. Hasil pemeriksaan 

fisik meliputi keadaan umum baik, nadi: 99 x/menit, pernafasan: 41 x/menit, suhu: 36,60C, 

BB: 3100 gram, PB: 50 cm, LK: 36 cm, LD: 34 cm, sehingga ditegakkan masalah bayi Ny. 

N dengan ikterus fisiologis. Rencana asuhan yang diberikan yaitu memberikan ASI, dan 

menjemur bayi dipagi hari antara pukul 07.30-08.00 wib selama +10 menit, asuhan sayang 

bayi yaitu menjaga kehangatan bayi, TTV, pemeriksaan fisik, berikan injeksi vitamin k, 

salep mata, HB 0,  observasi pengeluaran urine dan meconium. 

 Pelaksanaan asuhan kebidanan pada neonatus dilakukan 4 kali asuhan dengan 

intervensi yaitu asuhan sayang bayi dengan menjaga kehangatan bayi, TTV, pemeriksaan 

fisik, berikan injeksi vitamin k, salep mata, HB 0, observasi pengeluaran urine dan 

meconium. Kunjungan awal memberitahu kepada ibu mengenai kondisi bayinya. Asuhan 

pertama melakukan pemeriksaan fisik, insfeksi: kulit bayi terlihat bewarna kuning, palpasi: 

area datar pada daerah yang bewarna kuning, menganjurkan ibu untuk memberikan ASI, 

mengedukasi ibu cara menjemur bayi dipagi hari, dan perawatan tali pusat. Asuhan kedua 

mengedukasi ibu untuk mengkonsumsi sayuran hijau. Asuhan ketiga menganjurkan ibu 

untuk tetap menjaga kehangatan bayi. Kunjungan keempat melakukan pemeriksaan TTV 

pada bayi, memberikan pujian kepada ibu karena kulit bayinya sudah terlihat kemerahan, 

menganjurkan ibu untuk tetap rutin memberikan bayinya ASI 2-3 jam sekali. 

 Evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan setelah 4 kali asuhan didapatkan 

hasil bayi tidak ada tanda insfeksi, kulit bayi sudah bewarna kemerahan, bayi mampu 

menyusu dengan baik, bayi bergerak aktif, dan tetap melakukan anjuran yang telah 

diberikan seperti tetap menjaga kehangatan bayi dan memberikan ASI sesering mungkin. 

Simpulan yang diperoleh dari asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada bayi 

Ny. N atas keluhannya dapat teratasi, pada bayi Ny. N sudah terjadi perubahan warna kulit 

menjadi kemerahan kembali, dan bayi sudah dapat menyusu dengan baik. Saran kepada ibu 

bayi Ny. N untuk perlu memberikan ASI sesering mungkin kepada bayi sehingga bilirubin 

dapat dikeluarkan lebih cepat dari tubuh melalui urine dan komplikasi pada bayi dengan 

ikterus dapat terhindar. 
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